
 

SEMESTA  
Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran 
https://ejournal.ahs-edu.org/index.php/semesta/about  

Maret 2023 
Volume 1 Nomor 2 
e-ISSN: 2986-8874 

DOI: Prefiks 

 

 SEMESTA: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 1 No. 2, Juli 2023 | |119 
 

Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Administrasi  
di SMAN  10 MATARAM 

 
1M. Faqih, 2Rasyid Ridho, 3Anggita Permatasari 

1,2,3 Program Studi Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi,   
Universitas Pendidikan Mandalika 

Email Korespondensi: muhammadfaqih444@gmail.com  

Article Info Abstract 
Article History  
Received: June 3, 2023  
Revised: June 25, 2023  
Published: July 31, 2023 

This study aims at determining: 1) the level of quality of administrative services, 
2) the level of student satisfaction, and 3) the effect of the quality of 
administrative services on student satisfaction in SMAN 10 Mataram. The 
research approach used is quantitative with associative methods. The sample 
used in this study was 100 which were determined by stratified random sampling. 
Data were collected using the questionnaire method and then analyzed using 
descriptive statistics and simple linear regression analysis. The results of the 
analysis show that: 1) The quality of administration services at SMAN 10 
Mataram is 3.27 which is in the very good category; 2) Student satisfaction at 
SMAN 10 Mataram is 3.24 which means that student satisfaction is high; and 3) 
The results of the regression analysis show: a.) There is a significant correlation 
between X and Y with a correlation coefficient of 0.657; b.) The regression 
equation obtained is Y = 0.824 + 0.740(X); c.) The regression model is a 
significant model based on the F-count value of 72.24 and a significance level of 
0.000, d.) The effect of X and Y is a significant effect based on the t-count value 
of 8.616 and a significance level of 0.000; and e) The influence of X on Y is 
43.1%. 
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Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) tingkat kualitas layanan administrasi, 2) 
tingkat kepuasan siswa, dan 3) pengaruh kualitas layanan administrasi terhadap 
kepuasan siswa di SMA Negeri 10 Mataram. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 100 yang ditentukan secara stratified random 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan metode angket dan kemudian 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Kualitas layanan administrasi SMAN 
Negeri 10 Mataram sebesar 3,27 yang masuk dalam kategori sangat baik; 2) 
Kepuasan siswa SMA Negeri 10 Mataram  sebesar 3,24 yang berarti bahwa 
kepuasan siswa tergolong tinggi; dan 3) Hasil analisis regresi menunjukkan: a.) 
Terdapat korelasi yang signifikan antara X dan Y dengan koefisien korelasi 
0,657; b.) Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,824 + 0,740(X); c.) 
Model regresi merupakan model yang signifikan berdasarkan nilai F-hitung 
sebesar 72,24 dan taraf signifikansi 0,000, d.) Pengaruh X dan Y adalah pengaruh 
yang signifikan berdasarkan nilai t-hitung sebesar 8,616 dan taraf signfikansi 
0,000; dan e) Besar pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 43,1%. 
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PENDAHULUAN 
Dalam konteks Indonesia tujuan pendidikan nasional diatur dalam Undang-Undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Selanjutnya tujuan Nasional 
tersebut secara lebih operasional dirumuskan, disepakati, dan dilaksanakan dalam organisasi 
sekolah sesuai visi dan misi sekolah yang telah disepakati bersama. Tentu saja, tujuan 
pendidikan yang dirumuskan tersebut akan mengalami perubahan atau pengembangan. sesuai 
kebutuhan. Perubahan atau pengembangan tujuan pendidikan tersebut mengharuskan adanya 
penyesuaian-penyesuaian sistem administrasi pendidikan. Itu sebabnya, sistem layanan 
administrasi pendidikan selalu mengalami dinamika sesuai kondisi dan kebutuhan. (Hilal 
Mahmud, 2015:1) 

Sistem layanan administrasi di Indonesia, cenderung dilaksanakan dalam bentuk 
kelompok yang bekerjasama dengan sejumlah manusia dalam berbagai bidang kehidupan 
termasuk di dalamnya bidang pendidikan dan disesuaikan dalam tujuan yang telah disepakati. 
Oleh karena itu, mengatur tujuan dan pemenuh kebutuhan siswa biasanya disebut dengan 
administrasi/tata usaha. Administrasi/tata usaha mengatur seluruh jalannya lembaga, 
diantaranya pelayanan administrasi pendidikan, pelayanan pembelajaran, pelayanan 
kurikuler, kesiswaan, sarana prasarana, dan masih banyak lagi 

Administrasi bagian pelayanan diharapkan dapat menjadi jembatan antara siswa 
dengan pihak sekolah. Selain itu juga diharapkan dapat mempermudah siswa dalam hal 
administrasi pendidikan. Tujuan dari sistem ini mengarah pada bagaimana bentuk pelayanan 
dan kepuasan siswa untuk meningkatkan kualitas layanan yang dimaksud. Layanan dapat 
diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk memenuhi kebutuhan siswa. 
Kepuasan siswa merupakan hasil pemenuhan dari sekolah bahwa ia telah diberikan pelayanan 
dengan tingkat pemenuhan kepuasan bisa lebih atau kurang. Bukti prestasi, penilaian, 
sertifikasi kualitas, keberhasilan siswa yang telah lulus dalam mendapatkan perguruan tinggi 
yang berkualitas merupakan suatu apresiasi untuk memperoleh pengakuan dari masyarakat 
serta unggul dalam persaingan. Dan juga, dari kepuasan siswa ini sekolah bisa mengukur 
kinerja layanan yang selama ini diterapkan, jika sekolah tersebut mempunyai kualitas layanan 
rendah maka tantangan sekolah adalah lebih memperbaiki lagi layanan-layanan di dalamnya, 
jika sekolah tersebut mempunyai kualitas layanan tinggi, maka sekolah tersebut harus 
mempertahankan dan memperhatikan hingga layanan tersebut mencapai target yang 
diharapkan siswa. Maka dari itu, kepuasan siswa dapat dijadikan tolak ukur sebagai jaminan 
dalam kualitas pelayanan sekolah yang bersangkutan. 

  Berdasarkan hasil observasi dan survei yang dilakukan penulis selama 
PLP II diketahui bahwa layanan administrasi sudah disiplin. Hal ini dilihat dari kedatangan 
petugas di pagi hari sesuai dengan  jam kerja yang ditetapkan. Selain itu pemanfaatan waktu 
istirahat dimanfaatkan semaksimal mungkin dan 10 menit sebelum waktu kerja mereka sudah 
berada di ruangan kerja masing-masing. Dengan demikian layanan administrasi dalam hal 
kedisiplinan sudah cukup baik dalam hal kemampuannya, kemampuan mereka sudah sesuai 
dengan bidang yang mereka tekuni. Semua petugas sudah terampil dalam pengoperasian 
komputer dan penggunaan alat-alat lain seperti mesin cetak dokumen.Adapun permasalahan 
yang ada layanan administarasi sejauh ini telah berusaha sebaik mungkin untuk melakukan 
pelayanan kepada siswa. Namun tidak dapat dipungkiri lagi bahwa masih saja ada 
kekurangan dalam pelayanannya yang pada akhirnya menimbulkan ketidakpuasan dari siswa, 
sebagaimana yang dialami siswa ketika ingin meminta surat izin, namun peugas kurang sigap 
dalam menangani sehingga akan menghambat proses pelayanan. Oleh karena itu, sekolah 
perlu melakukan peningkatan untuk mencapai kualitas pelayanan yang baik dan sekolah 
harus memperhatikan layanan yang belum maksimal agar sesuai yang diharapkan 
berdasarkan kepuasan siswa seperti, memberikan sikap yang baik dalam melayani, keadilan 
dalam melayani siswa, kenyamanan lingkungan seperti fasilitas belajar yang menunjang 
aktifitas siswa di sekolah, kurikulum dan administrasi sekolah yang teratur. sehingga waktu 
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peneliti mengatakan jumlah sampel yang dijadikan subjek penelitian sudah sesuai dengan 
kaida ilmiah dengan syarat-syarat tertentu. siswa yang telah berkunjung ke perpustakaan 
untuk menikmati layanan perpustakaan untuk menerima layanan di perpustakaan dan untuk 
memberikan keyakinan kepada peneliti  maka peneliti juga melakukan pertanyaan saat 
memberikan angket jadi itu yang melakukan keyakinan yang benar. 

Bertolak dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang 
bagaimana “Pengaruh Layanan Administrasi Terhadap Kepuasan Siswa di SMAN 10 
Mataram”. Disadari bahwa pelayanan ad-ministrasi merupakan salah satu faktor terciptanya 
kepuasan siswa khu-susnya di SMAN 10 Mataram. 

METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian Kuantitatif yaitu penelitian dimana data yang 

diperoleh berkaitan dengan angka yang menyebabkan penggunaan teknik analisis statistik. 
Dengan jenis penelitian ex-post facto yaitu jenis penelitian yang variabel independennya 
merupakan peristiwa yang sudah terjadi. dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
Statistik Deskriptif Regresi Sederhana, sebab penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
mengukur ada atau tidaknya korelasi atau variabel. Subjek dalam penelitian ini yaitu Siswa 
kelas X dan XI karena kelas XII sedang mempersiapkan Ujian . maka jumlah populasi siswa 
kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Taliwang sebanyak 580 siswa. Dalam menetukan sampel, 
peneliti menggunakan Stratified random sampling dengan menggunakan digunakan rumus  
Isaac dan Michael dalam Iqbal,dkk (2021:36) 

 

𝑆 = 	
𝑋!. 𝑁. 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑!(𝑁 − 1) +	𝑋!. 𝑃(1 − 𝑃) 

Dengan, 
S = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
P = Proporsi populasi = 0.50 
d = Derajat kebebasan = 0.10 
𝑋! (Chi Square) = 3.841 
Sehingga Menghasilkan 83 sampel. Yang kemudian dibulatkan menjadi 100. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket dengan alternatif 
jawaban yaitu: 1.)  Sangat puas / sangat baik dengan skor 4 2.) Puas / Baik dengan skor 3 3.) 
Cukup puas / Cukup baik dengan skor 2 4.) Kurang puas / Kurang baik dengan skor 1. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang mempelajari tata cara mengumpulkan, 
menyusun, menyajikan dan menganalisa data penelitian yang berwujud angka-angka, agar 
dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala keadaan 
peristiwa, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu 
2. Analisis Regresi Sederhana 

Menurut Iqbal, Suhardi dan Ahmad (2021:152) Analisis regresi linier sederhana 
adalah analisis regresi dengan melibatkan 1 variabel bebas atau yang meneliti 2 variabel (1 
variabel bebas dan 1 variabel terikat). Adapunn langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menganalisis data menggunakan analisis regresi sederhana dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 

1.) Menentukan tingkat hubungan atau korelaasi antara kedua variabel dan signifikansinya. 
Hubungan antara kedua variabel dilakukan dengan analisis korelasi product moment  
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(𝑟"# = korelasi anatara x dan y). signifikansi korelasi 𝑟"# dilakukan dengan 
membandingkan nilai 𝑟"# dengan nilai 𝑟$%&'(. 

2.) Memperoleh model regresi (suatu persamaan linier) untuk memperbaiki variabel terikat 
berdasarkan variabel bebas. 

3.) Menentukan keakuratan atau signifikansi hasil prediksi daari model regresi (uji F). 
4.) Menentukan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (dengan uji 

t). 
Menentukan besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dan signifikansi 

dari pengaruh tersebut. Besar pengaruh variabel bebas disebut dengan koefisien determinasi 
(𝑅!). Signifikansi pengaruh 𝑅! didasarkan pada hasil uji F. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh hasil dengan rincian 

sebagai berikut; 
a. Statistik Deskriptif Layanan Administrasi 

 
Tabel 1. Jumlah Skor Angket Layanan administrasi 

No Pertanyaan Jumlah 
skor  

Persentase 

Aspek Tangible 
1.  Petugas mengenakan seragam rapi 365 3,86% 
2. Petugas dapat langsung di temui siswa 333 3,52% 

3. Kapasitas meja dan kursi tersedia di ruang 
tunggu 317 3,35% 

4. Terdapat informasi alur pelayanan yang jelas 322 3,41% 
Aspek Responsivenes 

5. Petugas selalu menyambut siswa dengan senang 
hati 355 3,76% 

6. Informasi yang dibutuhkan siswa selalu ada dan 
jelas 317 3,35% 

7. Petugas selalu menyampaikan informasi sekecil 
apapun 325 3,44% 

Aspek Reliability 
8. Setiap kebutuhan siswa cepat terselesaikan 329 3,48% 
9. Petugas memberikan yang jelas kepada siswa 319 3,38% 

10. Kemudahan mendapatkan layan yang dibutuhkan 
siswa  313 3,31% 

Aspek Empathy 

11. Memberikan bantuan sepenuhnya jika siswa 
mengalami kesulitan 344 3,64% 

12. Petugas sigap dan tanggap terhadap masalah siswa 303 3,21% 

13. Pelayanan menggunakan bahasa indonesia sebagai 
bahasa resmi Negara 354 3,75% 

14. Tidak berbelit belit dalam penjelasan 312 3,30% 
Aspek Assurance 

15. Bertanggung jawab dan memberikan jaminan 
layanan ulang jika belum sesuai prosedur 332 3,51% 
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pelayanan 
16. Setiap layanan yang di minta selalu terpenuhi 316 3,34% 

17. Selalu ada kejelasan tanggung jawab informasi di 
setiap layanan 309 3,27% 

 9451 100% 

 
Dari nilai angket tersebut kemudan dimasukan kedalam Tabel distribusi frekuensi untuk 
mengetahui nilai rata-rata mean kualitas layanan administrasi dan perhitungannya 
dilakukan dengan bantuan SPSS 15, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Layanan Administarasi 
Deskriptif Statistik Layanan Administrasi 

Rata-rata 3,27 
Simpanan Baku 0,258 
Nilai Terendah 2,57 
Nilai Tertinggi 3,71 

Nilai Sering Muncul 3,5 
Nilai Tengah 3,00 

 
Dari hasil pengelolaan data diatas, variabel kualitas layanan administrasi (X) 

sebesar 3,27; nilai tengah sebesar 3,00; nilai yang sering muncul sebesar 3,5, simpangan 
baku sebesar 0,258; data terendah sebesar 2,57; data tertinggi sebesar 3,71. Sementara itu, 
untuk indikator paling tinggi adalah tangible dengan sub indikator petugas mengenakan 
seragam rapi, dengan perolehan skor sebesar 365 (3,85%) untuk indikator yang paling 
rendah adalah empathy dengan sub indikator Petugas sigap dan tanggap terhadap masalah 
siswa dengan perolehan skor sebesar 303(3,21%). 

Tabel 3. Skor Interval 
Interval Kategori 
3,01-4,00 Baik 
2,01-3,00 Sedang  
1,00-2,00 Kurang 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata kualitas layanan 

administrasi yaitu sebesar 3,27 atau berada pada interval 3,01-4,00 yang berarti tergolong 
“Baik” dengan indikator penilaian “Sangat Baik” terhadap layanan administrasi yang 
mereka terima di SMA Negeri 10 Mataram. 
 
b. Statistik Deskriptif Kepuasan Siswa 

Tabel 4. Jumlah Skor Kepuasan Siswa 

No 
 Pertanyaan Jumlah 

skor Persentase 

Prosedur pelayanan 

1.  Petuga selalu mengutamakan kepuasan dalam pelayanan 
administrasi akademik 356 3,77% 

2. Petugas selalu siap dan berada di kantor pelayanan 
administrasi 310 3,28% 

3. Petugas memberikan arahan tentang tata cara proses 
administrasi kepada siswa 322 3,41% 

4. Petugas selalu menanyakan apa keperluan mahasiswa 301 3,18% 
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Dari nilai angket tersebut kemudan dimasukan kedalam Tabel distribusi frekuensi 

untuk mengetahui nilai rata-rata mean kualitas layanan administrasi dan perhitungannya 
dilakukan dengan bantuan SPSS 15, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut 
 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Data Variabel Kepuasan Siswa (Y) 
Deskriptif Statistik Kepuasan Siswa 

Rata-rata 3,24 
Simpanan Baku 0,29 
Nilai Terendah 2,58 
Nilai Tertinggi 3,92 

Nilai Sering Muncul 3,5 
Nilai Tengah 3,29 

 
Dari hasil pengelolaan data diatas, variabel kepuasan siswa (Y) dengan rata-rata 

sebesar 3,24 ; nilai tengah sebesar 3,29 ; nilai yang sering muncul sebesar 3,5, simpangan 
baku sebesar 0,29; data terendah sebesar 2,58;  data tertinggi sebesar 3,92. Sementara itu, 
untuk indikator paling tinggi adalah prosedur pelayanan dengan sub indikator Petuga 
selalu mengutamakan kepuasan dalam pelayanan administrasi akademik, dengan 
perolehan skor sebesar 365 (3,77%) untuk indikator yang paling rendah adalah 
kenyamanan pelayanan dengan sub indikator tersedia AC yang selalu mendinginkan ruang 
layanan administrasi dengan perolehan skor sebesar 315 (3,33%). 

 
 
 
 
 

Keadilan mendapatkan layanan 

5. Pelayanan administrasi dilakukan dan di proses oleh 
petugas dengan urut sesuai antrian 

323 3,42% 

6. Petugas dalam melayani siswa tidak memandang status 
sosial yang disandang siswa 

337 3,57% 

Kenyamanan lingkungan 

7. Adanya bangku dan meja yang nyaman untuk menunggu 
proses administrasi 

328 3,47% 

8. Petugas dalam melakukan layanan administrasi selalu 
bersikap ramah terhadap semua siswa 

322 3,41% 

9. Tersedia AC yang selalu mendinginkan ruang layanan 
administrasi 

315 3,33% 

Keamanan pelayanan 

10. 
Keamanan dalam pelayanan administrasi di jamin oleh 
petugas agar tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan 
seperti berkas terselip dan hilang 

341 3,61% 

11. Petugas menyediakan peralatan keamanan seperti CCTV 
yang memadai di ruang administrasi 

309 3,37% 

12. 
Berkas-berkas penting yang di butuhkan untuk 
membantu jalannya administrasi disimpan rapi dan 
dibuatkan tempat khusus agar mudah di cari 

322 3,41% 

Jumlah 3886 100% 
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Tabel 6. Skor Interval 
 

Interval Kategori 
3,01-4,00 Tinggi 
2,01-3,00 Sedang  
1,00-2,00 Rendah 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata kepuasan siswa 

yaitu sebesar 3,24 atau berada pada interval 3,01-4,00 yang berarti tergolong “Tinggi” 
dengan indikator penilaian “Sangat Puas” terhadap layanan administrasi yang mereka 
terima di SMA Negeri 10. 
 
2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 
 

Tabel 7. Uji Normalitas 

 
 
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,943 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. 
b. Analisis regresi sederhana  

1.) Uji korelasi Product Moment  
 

Tabel 8. Uji Korelasi 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai r(xy) sebesar 0,657 sedangkan nilai rtabel 

dengan N=100. Oleh karena r-hitung (0,657) >  r-tabel (0,431),  hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan taraf sedang antara variabel kualitas 
layanan administrasi dengan kepuasan siswa.  

2.) Persamaan regresi (model regresi) 
 

Tabel 9. Persamaan regresi 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

100
,0000000

,21895074
,053
,051

-,053
,529
,943

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Model Summaryb

,657a ,431 ,425 ,22007
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Layanan Administrasia. 

Dependent Variable: Kepuasan siswab. 

Coefficientsa

,824 ,281 2,928 ,004
,740 ,086 ,657 8,616 ,000

(Constant)
Layanan Administrasi

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan siswaa. 
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Bedasarkan tabel diatas maka diperoleh bahwa a = 0,824 dan b = 0,740.  Data tersebut 

dimasukan dan disimpulkan sebagai berikut  
Y = a + b.X 
Y = 0,824 + 0,740(X) 

  
Berdasarkan persamaan regresi di atas, misalkan seorang siswa memberikan penilaian 

terhadap layanan administrasi sebesar 3,5 maka prediksi tingkat kepuasannya adalah 
sebesar: 
      Y = 0,824 + 0,74 (3,5) = 3,42 
 

3.) Keakuratan model regresi (Uji f) 
Tabel 10. Model Regresi 

 
 Bedasarkan tabel  diatas maka dapat disimpulkan bahwa, Nilai F-hitung = 74,240 

dengan taraf signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa, model regresi 
signifikan. Atau prediksi terhadap tingkat kepuasan siswa berdasarkan kualitas layanan 
merupakan prediksi yang dapat dipercaya. 
 

4.) Signifikansi dengan uji t 
Tabel 11. Uji-t 

 
 Dari hasil data tabel  diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, Nilai t-hitung = 8,616 

dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, maka pengaruh layanan administrasi terhadap 
kepuasan siswa  merupakan pengaruh yang signifikan. 

5.) Besar pengaruh X terhadap Y (R2) 
 

Tabel 12. Pengaruh X terhadap Y 

 
  
R2  = 0,431 dikalikan dengan, 100% menjadi 43,1. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

besar pengaruh kualitas layanan administrasi terhadap kepuasan siswa adalah sebesar 43,1%. 
Berarti ada faktor-faktor lain yang pengaruhnya sebesar 100% - 43,1% = 56,9%, faktor yang 

ANOVAb

3,595 1 3,595 74,240 ,000a

4,746 98 ,048
8,341 99

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Layanan Administrasia. 

Dependent Variable: Kepuasan siswab. 

Coefficientsa

,824 ,281 2,928 ,004
,740 ,086 ,657 8,616 ,000

(Constant)
Layanan Administrasi

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan siswaa. 

Model Summaryb

,657a ,431 ,425 ,22007
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Layanan Administrasia. 

Dependent Variable: Kepuasan siswab. 
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tidak diangkat dalam penelitian ini, seperti yang dijelaskan Menurut Nuril admad (2004:20) 
yaitu faktor lingkungan dan komunikasi. 
B. Pembahasan 

Hasil pengujian secara statistik sebagaimana telah ditunjukkan tabel 4.19  kualitas 
layanan administrasi (X) SMA Negeri 10 Mataram dengan nilai terendah 2,57, nilai tertinggi 
3,71, simpangan baku 0,258 dan rata-rata sebesar 3,37 atau berada pada interval 3,01-4,00 
yang berarti bahwa kualitas layanan administrasi tergolong “Baik”. Adapun pengujian 
statistik pada se-tiap indikator layanan administrasi (X) yaitu pada aspek tangible memiliki 
nilai minimum 1,00, nilai maksimum 3,00, rata-rata 2,54 dan standar devasi 0,52. Aspek 
responsivenes dengan nilai minimum 1,00, nilai maksimum 3,00, rata-rata 2,66, dan standar 
devasi 0,49. Aspek realibility dengan nilai minimum 1,00, nilai maksimum 3,00, rata-rata 
2,63, dan standar devasi 0,50. Aspek emphaty dengan nilai minimum 2,00, nilai maksimum 
3,00, rata- rata 2,65 dan standar devasi 0,46. Aspek assurance nilai minimum 1,00, nilai 
maksimum 3,00, rata –rata 2,42 dan standar devasi 0,51. Maka dari itu berdasarkan 5 aspek 
(tangible,resnponsiveness, reliability, emphaty, dan as-suranc) diatas dapat disimpulkan 
bahwa, untuk indikator paling baik ialah aspek tangible dengan sub indikator petugas 
mengenakan seragam rapi, dengan perolehan skor sebesar 365 (3,85%) dan indikator yang 
kurang ialah aspek empathy dengan sub indikator Petugas sigap dan tanggap terhadap 
masalah siswa dengan perolehan skor sebesar 303(3,21%).  

Kepuasan siswa (Y) terhadap pelayanan administrasi SMA Negeri 10 Mataram 
memperoleh hasil dengan nilai terendah 2,58, nilai tertinggi 3,92, simpangan baku 0,29 dan 
rata-rata sebesar 3,24 atau berada pada interval 3,01-4,00 yang berarti bahwa kepuasan 
mahasiswa tergolong “Tinggi”. Adapun pengujian statistic pada setiap indikator, prosedur 
pelayanan dengan nilai minimum 2,00, nilai maximum 3,00, rata-rata 2,7, dan standar devisi 
0,46. Keadilan dalam mendapatkan pelayanan dengan nilai minimum 1,00, nilai maximum 
3,00, rata-rata 2,67 dan standar devasi 0,57. Kenyamanan lingkungan nilai minimum 1,00, 
nilai maximum 3,00, ra-ta-rata 2,67 dan standar devasi 0,493. Keamanan pelayanan nilai 
minum 2,00, nilai maximum 3,00, rata-rata 2,75 dan standar devasi 0,43.Berdasarkan 4 aspek 
( prosedur pelayanan, keadilan mendapat pela-yanan, kenyamanan lingkungan, dan keamanan 
pelayanan) diatas , disim-pulkan bahwa untuk indikator paling tinggi ialah prosedur 
pelayanan dengan sub indikator Petugas selalu mengutamakan kepuasan dalam pelayanan ad-
ministrasi akademik, dengan perolehan skor sebesar 365 (3,77%) untuk in-dikator yang 
paling rendah adalah kenyamanan pelayanan dengan sub indi-kator tersedia AC yang selalu 
mendinginkan ruang layanan administrasi dengan perolehan skor sebesar 315 (3,33%). 

Kemudian untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel dapat dil-akukan 
dengan analisis regresi sederhana. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai r(xy) sebesar 
0,657 sedangkan nilai rtabel dengan N=100. Oleh karena rhitung (0,657) >  rtabel (0,431),  
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dengan taraf yang cukup tinggi 
antara variabel kualitas layanan administrasi dengan kepuasan siswa 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Layanan Administrasi 

Terhadap Kepuasan Siswa di SMAN 10 Mataram dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kualitas layanan administrasi SMAN Negeri 10 Mataram dengan nilai terendah 2,57, 
nilai tertinggi 3,71, simpangan baku 0,258 dan rata-rata sebesar 3,27 atau berada pada 
kategori interval 3,01-4,00 yang berarti kualitas tergolong sangat baik yang 
berdasarkan 5 aspek (tangible,resnponsiveness, reliability, emphaty, dan assuranc). 
Sementara itu, untuk indikator paling baik adalah tangible dengan sub indikator 
petugas mengenakan seragam rapi, dengan perolehan skor sebesar 365 (3,85%) untuk 
indikator yang kurang adalah empathy dengan sub indikator Petugas sigap dan tanggap 
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terhadap masalah siswa dengan perolehan skor sebesar 303(3,21%). 
2. Kepuasan siswa SMA Negeri 10 Mataram dengan nilai terendah 2,58, nilai tertinggi 

3,92, simpangan baku 0,29, dan rata-rata sebesar 3,24 atau berada  pada kategori 
interval 3,01-4,00 yang berarti bahwa kepuasan siswa tergolong tinggi artinya sangat 
puas, berdasarkan 4 aspek ( prosedur pelayanan, keadilan mendapat pelayanan, 
kenyamanan lingkungan, dan keamanan pelayanan). Sementara itu, untuk indikator 
paling tinggi adalah prosedur pelayanan dengan sub indikator Petuga selalu 
mengutamakan kepuasan dalam pelayanan administrasi akademik, dengan perolehan 
skor sebesar 365 (3,77%) untuk indikator yang paling rendah adalah kenyamanan 
pelayanan dengan sub indikator tersedia AC yang selalu mendinginkan ruang layanan 
administrasi dengan perolehan skor sebesar 315 (3,33%). 

3. Berdasarkan perhitungan yang dipaparkan, maka pengaruh kualitas layanan 
administrasi terhadap kepuasan siswa SMA Negeri 10 Mataram ditunjukan dengan 
hasil analisis regresi bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara Layanan 
Administrasi dan Kepuasan Siswa diperoleh saat menghitung persamaan regresi 
bahwa prediksi tingkat kepuasannya adalah sebesar 3,24, serta model regresi yang 
signifikan berdasarkan nilai F-hitung sebesar 74,240 dengan taraf signifikan 0,000. 
Maka dari itu, pengaruh Layanan Administrasi terhadap Kepuasan Siswa adalah 
pengaruh yang signifikan berdasarkan nilai t-hitung sebesar 8,616 dengan taraf 
signifikansi 0,000 dan ditarik kesimpulan bahwa, besar pengaruh kualitas layanan 
administrasi terhadap kepuasan siswa adalah sebesar 43,1% dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor – faktor lainnya. 
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